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BELUM lagi sentuhan-sentuhan ujung jun-
tai cambuk itu, yang telah melukai kulit mere-
ka dan membuat jalur-jalur merah silang me-
nyilang.

Agaknya Kiai Gringsing memang tidak
ingin membinasakan mereka. Seperti yang
diinginkan, ia hendak menangkap mereka hi-
dup-hidup supaya dapat diketahui, setidak-
tidaknya dapat dibayangkan, apakah sebe-
narnya yang mereka kehendaki dengan
mengganggu para pekerja yang sedang
membuka hutan ini.

Dalam pada itu Agung Sedayu dengan me-
ngerahkan tenaganya berhasil mengimbangi
lawannya. Bahkan karena orang-orang yang
terkuat dari lawan-lawannya telah berkumpul
melawan Sumangkar dan Kiai Gringsing,
maka lambat laun ia berhasil menguasai la-
wannya meskipun tidak akan segera dapat
mengalahkan mereka. Sedangkan Swan-
daru masih harus berjuang mati- matian un-

tuk mendesak lawan-lawannya. Namun
kadang-kadang ia berhasil mengenai salah
seorang dari mereka dan masih juga berke-
sempatan melihat, betapa dahsyatnya trisula
Ki Sumangkar .

ÒBukan main,Ódesisnya, Òsetelah ia kehi-
langan tongkatnya yang mengerikan, kini ia
membuat senjata yang tidak kalah garang-
nya. Bahkan sepasang. Sebentar lagi, Sekar
Mirah pun pasti akan mampu juga bermain-
main dengan baling-baling maut itu.Ó

Dan senjata itu ternyata telah mengge-
lisahkan Kiai Damar. Meskipun Ki Sumang-
kar tidak segera dapat menguasai Kiai Da-
mar beserta kawan-kawannya, namun kare-
na Kiai Damar sendiri tidak juga segera dapat
memenangkan perkelahian itu, ia menjadi
cemas. Kiai Damar yang merasa dirinya
orang terkuat, bersama dua orang kawannya
sama sekali tidak segera dapat menang atas
lawannya. Apalagi kawan-kawannya yang

lain. Dan ternyata pula ketika ia sempat meli-
hat, betapa Kiai Gringsing dengan mudahnya
menggiring ketiga lawannya. Kiai Gringsing
bermaksud menekan mereka ke dinding ba-
rak. Kemudian membuat mereka tidak ber-
daya.

Kiai Damar menggeram di dalam hatinya.
Ia sadar bahwa sebentar lagi, ketiga orang
yang melawan gembala tua itu pasti akan
segera dikuasainya. Orang tua itu pasti akan
dapat membantu lawannya yang menyebut
dirinya bernama Kiai Dandang Wesi itu.

Karena itu, Kiai Damar telah berjuang se-
kuat-kuatnya. Meskipun dengan susah pa-
yah, ketiga orang terkuat itu perlahan-lahan
sekarang berhasil mendesak Sumangkar
yang bersenjata dahsyat itu. Untunglah, bah-
wa Sumangkar dapat mempertahankan ja-
rak jangkau lawan- lawannya dengan trisu-
lanya yang diputarnya pada rantainya. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta meng-

hadirkan package baru bernama
Pradangga. Sebuah package
set-menu yang dapat dinikmati
sebagai makan siang ataupun
makan malam, menawarkan hi-
dangan tradisional Jawa yang
kaya akan citarasa serta disaji-
kan oleh Abdi Dalem dengan
prosesi khusus. Sembari menik-
mati santapan lezat, para tamu
dapat menyaksikan pertunjukan
wayang kulit yang diiringi oleh
Gamelan Kiai Yasa Arum. Paket
ini tersedia Rp 688.000 dan Rp
988.000. Pemesanan (0274) 488
488 atau WhatsApp 082136-
304848.


